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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keandalan bangunan Gedung Asrama Putra Kabupaten Natuna di Kota 

Pontianak, melihat kondisi bangunan pada saat ini memilik beberapa kerusakan pada bangunannya seperti cat yang 

sudah mulai mengelupas pada bagian depan, samping, dan belakang bangunan, plafond yang mengalami rembesan, 

dinding-dinding yang mulai retak di beberapa bagian bangunan. Dengan melihat kondisi bangunan Gedung Asrama 

Putra Kabupaten Natuna pada saat ini, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui masih andal atau tidak 

bangunan tersebut berdasarkan Persyaratan Teknis Bangunan Gedung yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung. Adapun tujuan penelitian ini adalah dapat menganalisa keandalan arsitektur 

suatu bangunan gedung, dapat menganalisa keandalan struktur suatu bangunan gedung dan dapat menganalisa 

keandalan utilitas suatu bangunan gedung. Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data. Data didapat 

dengan menggunakan dua jenis pengumpulan data, yaitu data primer yang berisi hasil survey dan data primer yang 

berisi literatur yang digunakan. Hasil 

Kata Kunci: Keandalan, Arsitektur, Struktur, Utilitas 

ABSTRACT 

This study aims to determine the reliability of the building of the Male Dormitory in Natuna Regency in Pontianak City, 
seeing the current condition of the building, it has some damage to the building, such as paint that has started to peel off 
on the front, sides and back of the building, the ceiling is seeping, the walls are starting to crack in some parts of the 
building. By looking at the current condition of the Natuna Regency Male Dormitory Building, it is necessary to conduct 
research to determine whether the building is still reliable or not based on the Building Technical Requirements as stated 
in Law Number 28 of 2002 concerning Buildings. The purpose of this study is to analyze the architectural reliability of a 
building, can analyze the reliability of the structure of a building and can analyze the reliability of the utility of a 
building. The research was conducted by using data collection methods. Data obtained by using two types of data 
collection, namely primary data containing survey results and primary data containing the literature used. The results of 
this study indicate that the architectural reliability of the Male Natuna Dormitory Building is 85.63% where this value is 
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considered less reliable because it is in the 75 - 90% range based on the provisions of the Residential Building Research 
Center, the reliability of the structure in the Male Natuna Dormitory Building is 100% where this value is considered 
reliable because it is in the 95 - 100% range based on the provisions of the Residential Building Research Center, 
reliability of utility in the Male Natuna Dormitory Building is 55.42% where this value is considered an unreliable 
condition because it is <95% based on the provisions of the Residential Building Research Center. 

 
Key words: Reliability, Architectural, Structure, Utility 

 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 

menerangkan tentang kualitas dan kuantitas suatu 
bagian jika terjadi kerusakan. Penelitian 
dilapangan dilakukan secara kasat mata 
selanjutnya dilakukan penilaian pada bangunan 
yang diteliti dalam form penilaian keandalan 
bangunan, kemudian data dianalisis dengan 
menggunankan panduan dari hasil penelitian 
Keandalan Fisik Banguna Teknik Sipil USU 
(Zahri, Yogi Fian. 2017). 

 

Asrama mahasiswa merupakan hunian bagi 
mahasiswa yang sedang menempuh studi 
perkuliahan bagi mahasiswa yang tidak mampu 
mempunyai tempat tinggal sendiri maupun bagi 
mahasiswa yang merantau, juga sebagai penunjang 
bagi mahasiswa dalam meningkatkan prestasi di 
masing-masing bidang nya selama menempuh 
bidang studi nya, asrama mahasiswa terletak 
berdekatan dengan daerah bangunan kampus 
Perguruan Tinggi agar memudahkan mahasiswa 
selama berkuliah di Perguruan Tinggi. 

 
Rumusan Masalah 

Dengan melihat permasalahan dan kondisi Gedung 
Asrama Putra Kabupaten Natuna pada penjelasan 
sebelumnya, permasalahan nya yaitu “Apakah 
Bangunan Gedung Asrama Putra Kabupaten 
Natuna saat ini masih andal, kurang andal atau 
tidak andal berdasarkan persyaratan peraturan 
yang tercantum pada UU Nomor 28 Tahun 2002”. 

 
Tujuan 

 
Kondisi Asrama Putra Natuna pada saat ini 
memilik beberapa kerusakan pada bangunannya 
seperti cat yang sudah mulai mengelupas pada 
bagian depan, samping, dan belakang bangunan, 
plafond yang mengalami rembesan, dinding- 
dinding yang mulai retak di beberapa bagian 
bangunan. 

Dengan melihat kondisi bangunan Gedung Asrama 
Putra Kabupaten Natuna pada saat ini, maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui masih 
andal atau tidak bangunan tersebut berdasarkan 
peraturan yang tercantum pada UU Nomor 28 
Tahun 2002. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan menentukan judul, 
membuat latar belakang, membatasi masalah yang 
di ambil lalu mengumpulkan data yang baik primer 
maupun data skunder yang di kompilasi menjadi 
Analisa Keandalan Fisik Arsitektur, Struktur, dan 
Utilitas 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bangunan Gedung 

Bangunan gedung yaitu bentuk fisik hasil dari 
pekerjaan konstruksi yang tergabung dengan 
tempat berdirinya, separuh atau sepenuhnya berada 
di atas dan di dalam tanah atau di air, yang 
berfungsi sebagai tempat manusia melakukan 
aktivitasnya, baik untuk hunian atau tempat 
tinggal, aktivitas keagamaan, aktivitas usaha, 
aktivitas sosial, budaya, maupun aktivitas khusus 
(UU RI No : 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan 
Gedung dan PerMen PU: 29/PRT/M/2006, 
Tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan 
Gedung). 

 
Kerusakan Bangunan Gedung 

Kerusakan pada bangunan gedung dihubungkan 
dengan penurunan yang disebabkan oleh umur 
penggunaan. Tetapi umur efisien yang diinginkan 
tidaklah salah satu penyebab yang penting 
direkomendasikan dalam memastikan umur 
kegunaan bangunan. 
Selanjutnya, perlu dibedakan juga tingkat 
kerusakan berdasarkan kegunaan bangunan, yaitu 
pada dasarnya digolongkan seperti rusak ringan, 
rusak sedang dan rusak berat (PerMen PU: 
16/PRT/M/2010). 
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Penilaian Aspek Arsitektural 

Keadaan nilai arsitektur adalah nilai tertentu yang 
berlandaskan dari keadaan pada setiap poin 
arsitektur bangunan. Nilai keadaan mampu 
menerangkan tentang kualitas dan kuantitas suatu 
bagian jika terjadi kerusakan. 

Penelitian dilapangan dilakukan secara langsung 
selanjutnya dilakukan penilaian pada bangunan 
yang diteliti dalam form penilaian keandalan. 

 

Penilaian Aspek Struktural 

Keadaan nilai struktural adalah nilai tertentu yang 
berlandaskan dari keadaan pada setiap poin 
arsitektur bangunan. Nilai keadaan mampu 
menerangkan tentang kualitas dan kuantitas suatu 
bagian jika terjadi kerusakan. Penelitian 
dilapangan dilakukan secara langsung selanjutnya 
dilakukan penilaian pada bangunan yang diteliti 
dalam form penilaian keandalan. 

 

Penilaian Aspek Utilitas 
 
Keadaan nilai utilitas adalah nilai tertentu yang 
berlandaskan dari keadaan pada setiap poin 
arsitektur bangunan. Nilai keadaan mampu 
menerangkan tentang kualitas dan kuantitas suatu 
bagian jika terjadi kerusakan. Penelitian 
dilapangan dilakukan secara langsung 
selanjutnya dilakukan penilaian pada 
bangunan yang diteliti dalam form penilaian 

keandalan.selanjutnya dilakukan penilaian 
pada bangunan yang diteliti dalam form 
penilaian keandalan. 

 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di Asrama Putera 
Kabupaten Natuna di Kota Pontianak Yaitu di 
Jalan Sepakat II No.2, Bansir Darat, Kecamatan 
Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, sumber yang 
kami gunakan dalam pembahasan materi ini data 
ini yaitu menggunakan 2 sumber tahapan, yaitu 
data primer dan data skunder setelah itu studi 
pustaka sebagai penunjang penelitian. Dan data 
hasil survey kami di bagi dalam 3 aspek yaitu 
aspek arsitektural, aspek struktural, dan aspek 
utilitas. 

 
 
HASIL DAN ANALISA 

Analisa Keandalan Arsitektur 

Setiap menganalisa tentunya dilakukan 
penilaian baik itu dalam bentuk tabel maupun 
rumus seperti menghitung analisa keandalan 
arsitektur dengan tahapan menghitung 
beberapa komponen arsitektur dan setelah itu 
total kan semua komponen sehingga 
mendapatkan nilai untuk keandalan arsitektur 
dimana setelah menghitung dengan rumus. 
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Dari hasil nilai keandalan utilitas bangunan 
gedung asrama putra kabupaten natuna di kota 
pontianak, kalimantan barat dengan total nilai 
keandalan utilitas sebesar 85,63% dapat 
disimpulkan bahwa bangunan gedung tersebut 
kurang andal karena berada di nilai 75 - 95 %. 

Analisa Keandalan Struktur 

Setiap menganalisa tentunya dilakukan 
penilaian baik itu dalam bentuk tabel maupun 
rumus seperti menghitung analisa keandalan 
arsitektur dengan tahapan menghitung 
beberapa komponen arsitektur dan setelah itu 
total kan semua komponen sehingga 
mendapatkan nilai untuk keandalan struktur 
dimana setelah menghitung dengan rumus. 

 

Dari hasil nilai keandalan utilitas bangunan 
gedung asrama putra kabupaten natuna di kota 
pontianak, kalimantan barat dengan total nilai 
keandalan utilitas adalah 100% maka dapat di 
artikan bahwa keandalan utilitas termasuk 
andal karena berada di nilai 95 - 100 %. 

Analisa Keandalan Utilitas 

Menghitung analisa memerlukan tahap 
pengolahan data untuk mendapatkan nilai-nilai 
keandalan dari masing-masing komponen 
yang akan dibahasa. Setelah dihitung dari hasil 
perhitungan ini akan di rata-ratakan dan lalu 
mendapatkan total keandalan utilitas dan 
proteksi kebakaran bangunan. 

 

Dari hasil nilai keandalan utilitas 
bangunangedung asrama putra kabupaten 
natuna di kota pontianak, kalimantan barat 
dengan total nilai keandalan utilitas sebesar 
78,4% dan berdasarakan ketentuan bahwa 
bangunan tersebut tidak andal dikarenakan 
terletak pada nilai < 95 %. 

 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Dari analisa pembahasan penelitian ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Nilai total keandalan arsitektur pada 

Bangunan Gedung Asrama Putra Natuna 
yaitu 85,63% dimana nilai tersebut 
termasuk kondisi kurang andal karena 
berada diangka 75 – 90 % berdasarkan 
ketentuan dari Pusat Penelitian Bangunan 
Permukiman. 

2. Nilai total keandalan struktur pada 
Bangunan Gedung Asrama Putra Natuna 
yaitu 100 % dimana nilai tersebut termasuk 
kondisi andal karena berada diangka 95 – 
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100 % berdasarkan ketentuan dari Pusat 
Penelitian Bangunan Permukiman. 

3. Nilai total keandalan utilitas pada 
Bangunan Gedung Asrama Putra Natuna 
yaitu 78,4% dari poin tersebut karena 
berada diangka <95 % di simpulkan tidak 
memenuhi keandalan bangunan karena 
berdasarkan ketentuan dari Pusat Penelitian 
Bangunan Permukiman. 
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